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ABSTRAK.   
Penelitian ini mengeksplorasi potensi Artificial Intelligence (AI) generatif sebagai alat otomatisasi untuk 

meningkatkan efisiensi dan produktivitas usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) serta organisasi 

perempuan di Indonesia. Teknologi AI generatif memungkinkan pembuatan konten otomatis dalam 

bentuk teks, gambar, dan desain yang sangat relevan untuk meringankan beban tugas repetitif. UMKM 

sering kali menghadapi keterbatasan dalam hal sumber daya, waktu, dan akses terhadap tenaga kerja yang 

terampil, sehingga adopsi AI generatif dapat membantu mengatasi tantangan ini. Dalam konteks 

pemberdayaan perempuan, organisasi seperti Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) Kota Tangerang telah 

berperan aktif dalam pendidikan, ekonomi, dan advokasi sosial. Namun, adopsi teknologi AI generatif 

pada UMKM yang dikelola oleh perempuan masih terhambat oleh rendahnya literasi digital dan 

kesenjangan gender dalam akses teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengurangi kesenjangan 

gender dalam penggunaan teknologi melalui pelatihan AI generatif bagi pekerja perempuan, membantu 

mereka mengembangkan keterampilan digital yang relevan dan meningkatkan daya saing. Melalui 

penelitian ini, diharapkan organisasi seperti Fatayat NU dapat lebih produktif dan inovatif, selaras dengan 

visi mereka dalam pemberdayaan perempuan dan pengembangan komunitas. Penelitian ini juga 

memberikan rekomendasi untuk UMKM dan organisasi perempuan terkait manfaat serta tantangan adopsi 

AI generatif, sebagai upaya memperkuat pemberdayaan ekonomi dan sosial di era digital. 

 

Kata kunci: Pemberdayaan Perempuan; UMKM; Produktivitas Digital  
 

ABSTRACT.  This research explores the potential of generative Artificial Intelligence (AI) as an automation tool 

to increase the efficiency and productivity of micro, small and medium enterprises (MSMEs) and women's 

organizations in Indonesia. Generative AI technology enables automatic content creation in the form of highly 

relevant text, images and designs to lighten the load of repetitive tasks. MSMEs often face limitations in terms of 

resources, time, and access to skilled labor, so adopting generative AI can help overcome these challenges. In the 

context of women's empowerment, organizations such as Fatayat Nahdlatul Ulama (NU) Tangerang City have 

played an active role in education, economics and social advocacy. However, the adoption of generative AI 

technology in MSMEs managed by women is still hampered by low digital literacy and gender gaps in technology 

access. This research aims to reduce the gender gap in technology use through generative AI training for female 

workers, helping them develop relevant digital skills and increase competitiveness. Through this research, it is 

hoped that organizations like Fatayat NU can be more productive and innovative, in line with their vision of 

women's empowerment and community development. This research also provides recommendations for MSMEs and 

women's organizations regarding the benefits and challenges of adopting generative AI, as an effort to strengthen 

economic and social empowerment in the digital era. 

 

http://journal.binainternusa.ac.id/index.php/maskot
mailto:maskot@binainternusa.org
mailto:linda.ldm@nusamandiri.ac.id


PUNDIMASKOT: Publikasi Abdimas Komputer dan Teknologi        
Website: http://journal.binainternusa.ac.id/index.php/maskot   

Email: maskot@binainternusa.org                    

E-ISSN: 2829-3096  (Online), Vol. 3  No.2, Desember 2024:  Page 1-7 

 

 

2 
 

Keywords: Women's Empowerment; MSMEs; Digital Productivity 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Perkembangan pesat teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam dunia kerja, salah 

satunya melalui Artificial Intelligence (AI) generatif. Teknologi ini memungkinkan terciptanya konten 

baru—teks, gambar, video, dan kode—yang membuka peluang besar untuk otomatisasi dan peningkatan 

produktivitas di berbagai sektor[1][2]. Di tempat kerja, penerapan AI generatif mampu mengurangi beban 

tugas repetitif dan administratif, sehingga karyawan dapat lebih fokus pada pekerjaan bernilai tinggi. 

Implikasinya meliputi peningkatan produktivitas hingga tercapainya keseimbangan antara kehidupan 

kerja dan pribadi[1][3].  

UMKM di Indonesia menghadapi berbagai tantangan dalam meningkatkan daya saing, efisiensi, dan 

keberlanjutan bisnis di era digital. Keterbatasan akses ke sumber daya manusia yang terampil, waktu, dan 

modal membuat UMKM sering kesulitan dalam menjalankan tugas-tugas administrasi, pemasaran, dan 

produksi dengan optimal[4]. Teknologi AI generatif dapat memberikan solusi signifikan. AI generatif, 

dengan kemampuannya untuk otomatisasi konten seperti pembuatan deskripsi produk, desain visual, dan 

konten pemasaran, memungkinkan UMKM menghemat waktu dan biaya dalam menyusun materi promosi 

dan administrasi[5]. Otomatisasi ini dapat meringankan beban kerja karyawan atau pemilik usaha yang 

sering kali harus menjalankan berbagai peran dalam bisnis mereka.  

Namun, adopsi AI generatif oleh UMKM masih terbatas karena rendahnya literasi digital dan akses 

terhadap teknologi ini. Untuk UMKM yang dikelola oleh perempuan, hambatan ini diperparah oleh 

kesenjangan gender dalam akses teknologi, yang menyebabkan pekerja perempuan tertinggal dalam 

penggunaan alat generatif dibandingkan pekerja pria[6][4]. Faktor-faktor seperti perbedaan pemahaman 

teknologi dan kesempatan pelatihan turut mempengaruhi kesenjangan ini. 

 

 
Gambar 1. Pengajian Majelis Taklim Fatayat NU Kota Tangerang 

 

Keberadaan Generative AI sebagai teknologi yang mampu mengotomatisasi berbagai tugas 

administrasi, seperti pembuatan laporan, desain presentasi, dan penyusunan email, membuka peluang 

baru bagi Fatayat NU. Melalui pelatihan Generative AI, Universitas Nusa Mandiri sebagai institusi 

teknologi dapat membantu organisasi masyarakat seperti Fatayat NU dalam meningkatkan produktivitas 

dan efisiensi pengurus perempuan. Berbagai pelatihan terkait literasi digital telah dilaksanakan untuk 

anggota Fatayat NU, seperti pelatihan desain grafis, pemasaran digital, dan penggunaan media sosial 

untuk informasi publik [7]. Namun, pelatihan khusus mengenai Generative AI belum tersedia, padahal 

teknologi ini dapat memberikan dampak signifikan dalam mendukung visi dan misi organisasi. 

Dalam bidang Pemberdayaan Ekonomi Perempuan, Fatayat NU Kota Tangerang memiliki program 

khusus untuk pemberdayaan ekonomi perempuan. Melalui program ini, organisasi ini memberikan 

pelatihan keterampilan, manajemen usaha, dan akses modal untuk membantu perempuan membangun dan 

mengembangkan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)[6].  Selain itu, Fatayat NU juga aktif dalam 

peran politik dan advokasi. Organisasi ini berupaya meningkatkan partisipasi perempuan dalam politik 
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dan pembuatan kebijakan. Fatayat NU juga aktif dalam advokasi hak-hak perempuan dan anak, serta 

berperan dalam upaya pencegahan dan penanganan kekerasan terhadap perempuan dan anak. Sekretatiat 

Fatayat NU PC Kota Tangerang berlokasi di Jl mayjen Sutoyo Lapangan Ahmad Yani sukarasa kota 

Tangerang Banten. Lokasi mitra berjarak 20 KM dari kampus Nusa Mandiri Kampus Damai. 

 

 
Gambar 2. Lokasi Mitra Pengabdian Masyarakat 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas UMKM serta organisasi 

perempuan melalui adopsi Generative AI yang dapat mengotomatisasi tugas-tugas rutin, sehingga sumber 

daya dapat dialihkan ke kegiatan bernilai tambah[8]. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengurangi 

kesenjangan gender dalam akses teknologi dengan memberikan pelatihan Generative AI bagi pekerja 

perempuan, membantu mereka mengatasi hambatan teknologi, serta meningkatkan keterampilan digital 

yang relevan. Dengan memanfaatkan teknologi ini, organisasi seperti Fatayat NU diharapkan dapat lebih 

produktif, inovatif, dan mampu berkompetisi di era digital ini, terutama dalam menjalankan visi dan misi 

di bidang pendidikan, sosial, ekonomi, dan advokasi hak perempuan. Penelitian ini juga diharapkan 

memberikan rekomendasi bagi UMKM dan organisasi perempuan dalam pemanfaatan Generative AI, 

serta menawarkan wawasan tentang manfaat dan tantangan adopsi teknologi ini dalam pemberdayaan 

perempuan. 

 

METODE 

Metode pelatihan pada kegiatan PkM dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pekerja 

perempuan pengurus Fatayat NU Kota Tangerang dalam menggunakan Generative AI  di awali dengan 

pemilihan mitra pengabdian masyarakat sebagai.  

Metode Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat  terdiri dari beberapa tahap diantaranya[9] : 

1. Pemilihan Peserta atau Mitra 

Pada pelaksanaan PkM ini, dilaksanakan dan diberikannya pelatihan untuk pekerja perempuan 

pengurus Fatayat NU Kota Tangerang dengan total peserta 10 peserta. Seketarian fatayat NU  

berlokasi di Jl. Mekar Jaya No.68A, RT.003/RW.010, Paninggilan Utara, Kecamatan Ciledug, Kota 

Tangerang. 

2. Analisa Kebutuhan Mitra  

Pada tahapan selanjutnya yaitu analisa terkait kebutuhan dari pihak mitra, dimana pihak mitra 

mengalami kendala atau kurangnya wawasan terkait beberapa hal diantaranya : 

a. Kurangnya Pemahaman tentang teknologi Generative AI: Salah satu masalah yang dihadapi oleh 

mitra pengurus Fatayat NU Kota Tangerang, adalah kurangnya pemahaman yang memadai 

tentang konsep, aplikasi, dan potensi yang bisa digunakan dengan Generative AI. Keterbatasan 

pengetahuan ini membaut mereka tertinggal dibandingkan dengan pekerja laki-laki.  

b. Kurangnya keterampilan menggunakan tools Generative AI seperti ChatGPT. Sebagai salah satu 

alat Generative AI ChatGPT dapat membantu pekerjaan- pekerjaan operasioanl organisasi yang 

bersifat repetif.  
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c. Mitra belum pernah menggunakan ChatGPT untuk membantu kegiatan operasional organisasi 

seperti membuat flyer, membuat draft undangan dan membuat estimasi biaya rapat 

3. Adapun target dari terselenggaranya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berdasarkan analisa 

permasalahan atau kendala diatas yang terjadi pada mitra diantaranya: 

a. Peserta pelatihan yaitu  Pengurus Fatayat NU kota Tangerang memahami  manfaat teknologi 

Generative AI. 

b. Peserta pelatihan yaitu  Pengurus Fatayat NU kota Tangerang memiliki keterampilan 

menggunakan ChatGPT terutam Teknik prompting 

c. Peserta dapat membuat flyer, draft surat undangan dan membuat estimasi biaya rapat dengan 

cepat menggunakan ChatGPT. 

4. Penentuan Isu (Tema Kegiatan PkM) 

Pada proses ini, setelah dilakukannya penentuan peserta atau mitra dan analisa kebutuhan serta 

kendala yang dialami oleh mitra, dilanjutkan dengan penentuan tema serta ruang lingkup terkait 

pelatihan apa saja yang akan diberikan kepada mitra. Adapun kegiatan PkM ini memberikan pelatihan 

terkait pembelajaran mengenai Generatif AI dalam membantu kegiatan operasional Fatayat NU Kota 

Tangerang. 

 

5. Metodologi 

 

 
Gambar 3. Metode PkM 

 

Metode PkM yang dilakukan dimulai pada tahapan persiapan, dilanjutkan dengan tahapan 

pelaksanaan dan diakhiri dengan tahapan monitoring serta evaluasi[4][9][10]. 

a. Tahap Persiapan 

Tahap ini dilakukan untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi pekerja perempuan 

Pengurus Fatayat NU Kota Tangerang yang nelum memiliki pengetahuan tentang Generative AI. 

Selanjutnya melakukan persiapan untuk pelatihan dengan membuat materi pelatihan/ workshop 

mengenai pemanfaatan Generataive AI. 

b. Tahap Pelaksanaan  

Pelatihan dan pendampingan pemanfaatan Generative AI  dilaksanakan secara langsung (tatap muka). 

c. Tahap Monitoring & Evaluasi 
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Pada tahap ini tutor melihat hasil pekerjaan pemanfaatan ChatGPT sesuai dengan tujuan materi yang 

telah disampikan sebelumnya. Dari hasil evaluasi dan monitoring ini dapat diketahui seberapa besar 

peningkatan pengetahaun Generative AI dan kemampuan Pengurus Fatayat NU Kota Tangerang  

menggunakan ChatGPT dalam operasional organisasi[8]. Selain itu, Pengurus  juga harus mengisi 

kuesioner untuk mengetahui bagaimana respon dari peserta pelatihan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Universitas Nusa Mandiri kembali menunjukkan komitmennya sebagai julukan kampus bisnis digital 

dalam mendorong pemberdayaan masyarakat melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang 

dilaksanakan di Gedung MUI Kecamatan Ciledug. Kegiatan yang berlangsung pada hari Sabtu, 14 

September 2024 . 

 

 
 

Gambar 4. Foto Bersama Fatayat NU KotaTangerang 

 

Acara dimulai pukul 09.00 WIB dan berlanjut hingga selesai dengan melibatkan berbagai elemen 

masyarakat, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) serta lembaga pendidikan di 

kawasan Ciledug. Program ini bertujuan untuk memberikan wawasan dan keterampilan praktis dalam 

memanfaatkan teknologi informasi untuk pengembangan organisasi, baik di sektor usaha maupun 

pendidikan. Prof. Dr. Ir. Dwiza Riana, S.Si, MM, M.Kom, IPU, ASEAN Eng, selaku penanggung jawab 

kegiatan, menyatakan, “Teknologi informasi menjadi kunci penting dalam meningkatkan efisiensi dan 

inovasi di tengah era digitalisasi. Kami berharap, melalui kegiatan ini, para peserta dapat lebih siap 

menghadapi tantangan di era digital dengan memanfaatkan TI secara efektif.” 

 

 
Gambar 5 dokumentasi kegitan 

 

Manfaat yang dapat dirasakan oleh mitra yang dalam kegiatan ini adalah para Pengurus Fatayat NU kota 

Tangerang dibekali dengan pengetahuan yang memadai tentang konsep, aplikasi, dan potensi yang bisa 

digunakan dengan Generative AI. Contoh penerapan Generative AI dengan membuat draft surat 
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undangan dan membuat estimasi biaya rapat dengan cepat mendukung kegiatan operasional organisasi. 

Setelah pengabdian masyarakat ini selesai dilaksanakan adalah adanya peningkatan penegatahuan pada 

peserta pelatihan memahami perkembangan teknologi Gnerative AI. Selain itu terdapat peningkatan 

keterampilan terutama dalam memnafaatkan Chat GPT dalam  membantu kegiatan administrasi dan 

operasional organisasi Fatayat NU. 

Materi pelatihan berupa rangkaian solusi terhadap permasalahan yang dialami oleh mitra 

Pengurus Fatayat NU kota Tangerang membantu mereka bekerja dengan cepat dibantu oleh 

Generative AI  seperti ChatGPT, hubungan permasalahan dan solusi dijelaskan dalam Tabel 1. 

Permasalahan Solusi Keterangan 

Kurangnya pemahaman 

tentang teknologi 

Generative AI 

Menjelaskan konsep, 

aplikasi, dan potensi yang 

bisa digunakan dengan 

Generative AI 

Pengurus memilki  

pemahaman tentang konsep 

dan potensi Generative AI 

membantu kegiatan 

operasional organisasi. 

Kurangnya keterampilan 

menggunakan tools 

Generative AI 

Mengenalkan  Teknik 

promt engineering untuk 

menghasilkan jawaban 

sesuai dengan konte 

pertanyaan 

Pengurus memiliki 

keterampilan cara membuat 

prompt ChatGPT dengan 

benar 

Belum mengetahaui cara 

cepat membuat draft surat 

undangan dan estimasi biaya 

rapat dengan cepat 

Memberikan pelatihan 

membuat draft undangan 

dan membuat estimasi biaya 

rapat dengan cepat  

menggunakan Chat GPT  

Pengurus memiliki 

keterampilan membuat 

Draft undangan dan 

membuat estimasi biaya 

rapat dengan mudah dan 

cepat dengan Chat GPT 

Berdasarkan grafik hasil kuesioner mitra, mengatakan tingkat kepuasan terhadap pelatihan ini 

sangat puas yang mengisi kuesioner dari 20 peserta, seperti terlihat pada gambar grafik dibawah 

ini.  

 

Gambar 6 grafik tingkat kepuasan peserta pelatihan generative AI 
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KESIMPULAN 

 

Pelatihan yang diberikan kepada Pengurus Fatayat NU Kota Tangerang membawa manfaat 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan terkait teknologi Generative AI. Melalui 

kegiatan ini, para peserta berhasil memperoleh pengetahuan mendasar tentang konsep, aplikasi, dan 

potensi AI generatif, khususnya dalam membantu tugas-tugas administrasi seperti pembuatan draft surat 

undangan dan estimasi biaya rapat. Peningkatan keterampilan juga terlihat pada kemampuan peserta 

dalam menggunakan ChatGPT, termasuk teknik prompt engineering, yang membantu menghasilkan 

jawaban sesuai konteks kebutuhan operasional organisasi. Pendekatan berbasis solusi yang disajikan 

dalam pelatihan terbukti mampu mengatasi permasalahan yang dialami mitra, sehingga mendukung 

efisiensi dan produktivitas operasional Fatayat NU. Secara keseluruhan, kegiatan ini telah berhasil 

meningkatkan kesiapan peserta dalam memanfaatkan Generative AI sebagai alat bantu inovatif dalam 

pengelolaan administrasi organisasi. 
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